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SUMMARY 

Yeni Apriana. The Development of Yellow Leaf Curl Virus Disease and Its Insect 

Vector on Chili Pepper Applied with Amino-Based Fermented Liquid. (Supervisited 

by Suwandi). 

Yellow leaf curl virus disease is one of the important diseases in chili pepper 

that causes economically yield losses. The disease is transmitted by whitefly (Bemisia 

tabaci). This study aims was to determine the effect of amino-based fermented liquid 

on the development of yellow leaf curl virus disease and its vector on chili pepper. 

The trial was conducted twice and arranged in completely randomized design. Each 

trial consisted of 6 treatments of amino-based fermented liquid applied on plant 

infested with B. tabaci for 24-hr (experiment 2) and during experiment (experiment 

1). Overall, the results of both studies indicated low incidence and severity of disease, 

but were not significantly affected by treatments. The population of B. tabaci was 

higher in the first study with similar colonization in both studies, but not significantly 

affected by treatments. Plants in the first study were higher than the second study, but 

were not significantly affected by treatment. In the first study with abundant B. tabaci 

populations, plants grew more inhibited than non-infested crops. 

 

Keywords: Yellow leaf curl virus disease, Bemisia tabaci, Incidence, Severity, 

Population 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

Yeni Apriana. Perkembangan Penyakit Virus Keriting Kuning beserta Serangga 

Vektornya pada Tanaman Cabai yang Diaplikasikan Cairan Fermentasi Bahan 

Mengadung Asam-Amino. (Dibimbing oleh Suwandi ).  

Penyakit virus keriting kuning merupakan salah satu penyakit penting pada 

tanaman cabai yang dapat mengurangi hasil produksi pada buah cabai. Penyakit ini 

ditularkan oleh kutukebul (Bemisia tabaci). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh cairan fermentasi bahan mengandung asam amino terhadap perkembangan 

penyakit virus keriting dan perkembangan serangga vektornya pada cabai. Peneitian 

dilakukan dua kali dan disusun dalam rancangan acak lengkap. Masing-masing 

percobaan terdiri dari 6 perlakuan cairan fermentasi berbasis amino yang 

diaplikasikan pada tanaman yang terinfeksi B. tabaci selama 24 jam (percobaan 2) 

dan selama percobaan (percobaan 1). Secara keseluruhan hasil dari kedua penelitian 

menunjukkan insidensi dan keparahan penyakit yang rendah tapi tidak secara nyata 

dipengaruhi perlakuan. Populasi kutukebul lebih tinggi pada penelitian pertama 

dengan persentase kolonisasi yang hampir sama, tetapi tidak secara nyata dipengaruhi 

perlakuan. Tanaman pada penelitian pertama lebih tinggi dibandingkan penelitian 

kedua, tetapi tidak secara nyata dipengaruhi perlakuan. Pada penelitian pertama 

dengan populasi kutukebul yang melimpah, tanaman tumbuh lebih terhambat 

dibandingkan tanaman yang tidak diinfestasikan kutukebul. 

 

Kata kunci: Penyakit virus keriting kuning, Bemisia tabaci, Insidensi, Keparahan, 

Populasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merupakan tanaman hortikultura penting yang kebutuhan setiap 

tahunnya meningkat. Produksi cabai pada tahan 2009 berjumlah 787.433 ton, 

807.160 ton (2010), 888.852 ton (2011), 954.310 ton (2012), 1.012.879 ton (2013) 

dan 1.074.602 ton (2014) . Pada tahun 2014, produksi cabai nasional mengalami 

peningkatan sebesar 61.723 ton atau 6,09%. Daerah yang banyak menghasilkan 

cabai adalah Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Jawa Timur dan 

Sumatera Barat (Dirjen Hortikultura Kementerian Pertanian, 2015). Produksi 

cabai di Sumatera Selatan pada tahun 2015 yaitu 10.175 ton. Produksi ini 

menurun jika dibandingkan tahun 2014 yaitu sebesar 14.075 ton  (Badan Pusat 

Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015) 

Kendala utama budidaya tanaman cabai yaitu serangan hama dan penyakit. 

Penyakit penting yang menyerang tanaman cabai adalah penyakit virus keriting 

kuning. Penyakit virus keriting kuning dapat menyerang semua bagian tanaman. 

Penyakit ini menyerang bagian daun dan menyebabkan daun mengeriting dan 

menggulung keatas. Pucuk-pucuk menjadi berwarna kuning dan menebal 

sehingga tanaman menjadi kerdil karena fungsi fisiologi tanaman terhambat dan 

mengakibatkan klorofil tidak berfungsi (Tuhumury dan Amanupunyo, 2013). 

Serangan virus ini dapat mengurangi hasil produksi cabai. Tanaman cabai 

yang terserang virus akan menjadi kerdil dan tidak berbuah. Di Lampung telah 

dilaporkan intensitas serangan penyakit ini mencapai 20-100% (Ganefianti et al., 

2008). Beberapa sentra tanaman cabai di Indonesia telah terserang penyakit virus 

keriting kuning. Pada awal tahun 2000, penyakit ini menyerang tanaman cabai di 

daerah Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan 

pada awal tahun 2002, penyakit ini menyerang di daerah Jawa Barat, Yogyakarta 

dan Lampung sehingga petani cabai mengalami gagal panen. Untuk menghindari 

penyebaran penyakit yang semakin meluas, akhirnya dilakukan pemusnahan 

tanaman cabai di daerah tersebut (Sulandari et al., 2006).
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Tanaman cabai yang terserang virus lebih sulit dikendalikan karena virus 

lebih mudah tersebar. Virus dapat tersebar melalui perbanyakan dengan biji, 

secara vegetatif maupun vektor. Salah satu pengendalian yang bisa dilakukan 

yang murah dan mudah adalah dengan penanaman varietas tahan, namun hingga 

saat ini belum ada varietas cabai yang tahan terhadap virus yang menginfeksi 

tersebut (Taufik et al., 2010). Virus ini juga mempunyai banyak tanaman inang, 

termasuk beberapa spesies gulma (Meliansyah et al., 2011). Virus ini ditularkan 

oleh serangga vektor Bemisi tabaci yang merupakan serangga polifag (Hendrival 

et al., 2011).  

Penularan penyakit virus ini dipengaruhi oleh serangga vektor kutukebul. 

Pada saat umur tanaman cabai mulai berumur satu minggu setelah tanam (mst), 

populasi kutukebul mulai dijumpai pada pertanaman cabai. Pada usia 5 mst, 

populasi kutukebul mengalami peningkatan yang relatif tinggi. Sedangkan pada 

usia 6 mst peningkatan populasi kutukebul mencapai pada titik maksimum 

(Hendrival et al., 2011). 

Hingga saat ini petani cabai mengendalikan penyakit yang menyerang 

cabai dengan menggunakan insektisida sintetik untuk mengendalikan serangga 

vektor. Insektisida ini digunakan untuk mengendalikan serangga vektornya 

bahkan dengan frekuensi penyemprotan yang berlebihan (Taufik et al., 2010). 

Seperti yang diketahui, penggunaan pestisida sintetik yang berlebihan juga 

berdampak pada musuh alami kutukebul serta tidak baik bagi kesehatan manusia 

dan lingkungan. Dampak utama insektisida sistemik terhadap serangga vektor 

yaitu dapat menyebabkan resistensi terhadap serangga vektor. Sistem tanam 

tumpang sari dapat mengurangi populasi B. tabaci pada tanaman. Tumpang sari 

tanaman cabai dan kubis dapat menekan populasi kutukebul hingga 60,72%, 

sedangkan tumpang sari tanaman cabai dengan tomat dapat menekan populasi 

sebesar 25,24% (Setiawati et al., 2008).  Sistem tumpang sari dapat memberikan 

keuntungan bagi petani karena dapat menyelamatkan tanaman cabai dari serangan 

serangga vektor dan juga dapat mendapatkan hasil dari tanaman yang 

ditumpangsarikan tersebut.  

Alternatif lain untuk mengendalikan penyakit virus pada cabai adalah 

dengan menggunakan antagonis P. fluorescens P60. Antagonis P. fluorescens P60 
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yang telah beradaptasi dapat mengkolonisasi akar tanaman sehingga merangsang 

tanaman untuk meningkatkan produksi senyawa metabolit sekunder yang 

berperan dalam ketahanan tanaman (Soesanto et al., 2011) 

Untuk meghindari penggunaan insektisida yang berbahaya bagi 

lingkungan dan kesehatan manusia, para peneliti harus menemukan solusi untuk 

menggantikan insektisida dengan bahan yang lebih aman namun tetap dapat 

meningkatkan suplai produk pertanian (Colla et al., 2015). Akhir-akhir ini, ada 

strategi baru yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit 

tanaman, yaitu dengan menggunakan ekstrak bahan organik yang berfungsi 

sebagai biostimulan. Ekstrak bahan organik adalah bahan bukan pupuk dalam 

konsentrasi rendah yang dapat memicu pertumbuhan fisiologi tanaman, sebagai 

pestisida dan bahan pembenah tanah (du Jardin, 2015). Ekstrak bahan organik 

dapat dibuat dari bahan-bahan yang murah dan mudah didapat, sehingga 

penggunaannya untuk petani lebih efisien. Ekstrak bahan organik dapat  dibuat 

dari ekstrak fermentasi tanaman, organisme hidup, jamur yang menguntungkan 

dan bakteri yang menguntungkan (du Jardin, 2015). Penelitian ini menggunakan 

bahan organik cair hasil fermentasi yang bekerja sebagai biostimulan. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh bahan organik cair hasil fermentasi yang diaplikasikan 

ke tanaman cabai terhadap perkembangan penyakit keriting kuning cabai? 

2. Bagaimana pengaruh bahan organik cair hasil fermentasi yang diaplikasikan 

ke tanaman cabai terhadap perkembangan serangga vektor kutukebul yang 

diaplikasikan ke tanaman cabai? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh bahan organik cair hasil fermentasi  terhadap 

perkembangan penyakit keriting kuning cabai 

2. Untuk mengetahui pengaruh bahan organik cair hasil fermenasi terhadap 

perkembangan serangga vektor kutukebul pada tanaman cabai  
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1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini yaitu: 

1. Diduga pemberian bahan organik cair hasil fermentasi pada tanaman cabai 

dapat menekan perkembangan penyakit kuning keriting. 

2. Diduga pemberian bahan organik cair hasil fermentasi pada tanaman cabai 

dapat menekan perkembangan vektor virus keriting kuning pada tanaman 

cabai. 

 

 1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang penggunaan bahan organik cair hasil fermentasi untuk mengendalikan 

penyakit kuning keriting pada cabai beserta vektornya. 
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